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Abstrak. Sebagian besar pekerja migran perempuan Indonesia (PMI) di Malaysia adalah pencari 

nafkah utama bagi keluarga mereka dan seringkali harus bekerja lebih dari satu pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya memiliki cara yang fleksibel 

untuk menghasilkan uang, terutama ketika mereka tidak memiliki banyak waktu luang. Program 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu PMI perempuan menjadi lebih mandiri secara 

finansial dengan mengajarkan mereka cara memanfaatkan teknologi untuk membuat konten terkait 

pariwisata dan memperkenalkan model bisnis layanan pendamping pengunjung "Kawan Jalan". 

Program ini mencakup pelajaran tentang cara menemukan target pasar, membuat profil klien, 

merencanakan konten media sosial bertema pariwisata, dan mempraktikkan nilai-nilai keramahan 

berdasarkan prinsip Sapta Pesona. Sebagai hasilnya, para peserta mampu membuat rencana konten 

yang mencakup pengait dan ajakan bertindak (CTA) yang baik, dan mereka juga mampu membuat 

persona audiens yang akan membantu mereka dengan taktik komunikasi yang tepat sasaran. Kami 

juga memberikan template kalender konten dan daftar pengait dan CTA yang telah kami susun untuk 

membantu Anda membuat konten. Program ini memberi PMI kesempatan yang baik untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan dengan memulai bisnis layanan berbasis budaya yang fleksibel 

di Kuala Lumpur. 

Kata kunci: literasi digital, pekerja migran, konten pariwisata, sapta pesona, kemandirian ekonomi 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pekerja migran Indonesia (PMI) memainkan peran penting dalam ekonomi keluarga, 

terutama bagi perempuan yang bekerja di sektor informal di negara lain. Di Malaysia, 

banyak perempuan PMI harus menyeimbangkan peran sebagai pencari nafkah utama dan 

pekerja sementara, yang diperparah oleh tekanan keuangan dari keluarga mereka di 

kampung halaman (Khai & Asaduzzaman, 2025). Mereka sering terlibat dalam berbagai 
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pekerjaan informal yang tidak memberikan jaminan sosial atau perlindungan kerja, membuat 

mereka rentan terhadap eksploitasi dan stres fisik dan mental (Jo‐Pei, 2025).  

Sejak pandemi COVID-19, kerentanan ekonomi pekerja migran perempuan semakin 

terlihat karena mereka menghadapi risiko kehilangan kerja, beban biaya kesehatan, dan 

tekanan finansial yang meningkat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi ketahanan dan 

kohesi keluarga (Wilkinson‐Lee et al., 2025). Urgensi isu ini juga tampak dari besarnya 

jumlah PMI di Malaysia. Data yang dihimpun dari statistik penempatan tahun 2024 

menunjukkan Malaysia menjadi tujuan utama PMI dengan sekitar 209,5 ribu orang (46,3%) 

dari total penempatan PMI pada 2024 (Hakiki, 2025). Pada saat yang sama, struktur upah di 

Malaysia masih menuntut pekerja berpenghasilan rendah untuk mengelola pemasukan 

secara sangat ketat; pemerintah Malaysia menetapkan gaji minimum bulanan RM1.700 

(mulai 1 Februari 2025 untuk kategori pemberi kerja tertentu) dan RM1.500 (untuk pemberi 

kerja dengan kurang dari lima pekerja pada masa transisi 1 Februari 31 Juli 2025) (Warta 

Kerajaan Persekutuan Federal Goverment Gazette, 2024). Dari sisi akses, masyarakat di 

Malaysia relatif terkoneksi laporan resmi Survei ICT Malaysia 2024 menunjukkan 

penggunaan internet perempuan 97,6% (Ministry of Economy Department of Statistics 

Malaysia Official Portaleport, 2025). Namun, akses digital tidak otomatis bermakna 

produktivitas digital; karena itu, PMI perempuan membutuhkan opsi ekonomi yang fleksibel 

dan terbuka yang bisa dijalankan di luar jam kerja, salah satunya melalui penguatan 

keterampilan membuat konten wisata digital untuk promosi jasa/informasi wisata berbasis 

media sosial. 

Perjalanan pengalaman dan aktivitas budaya, seperti layanan pendamping perjalanan 

mungkin merupakan peluang yang baik. Bisnis ini akan mampu membantu ekonomi 

masyarakat khususnya para Pekerja Migran Indonesia di Malaysia karena tidak 

membutuhkan banyak modal, dan dapat dijalankan secara fleksibel. Selain itu, semakin 

banyak orang dari Indonesia yang memiliki anggaran terbatas (lowbudget) mengunjungi 

Kuala Lumpur untuk perjalanan pribadi yang berfokus pada pengalaman lokal. 

Namun, tantangan utama bagi PMI perempuan untuk memanfaatkan peluang tersebut adalah 

keterampilan mereka dalam membuat konten media sosial yang masih terbatas untuk tujuan promosi. 

Asesmen awal yang dilakukan tim melalui kuesioner pra-pelatihan dan diskusi singkat (n = 22) 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki akun Instagram dan/atau TikTok, tetapi 

pemanfaatannya masih dominan untuk dokumentasi pribadi dan hiburan. Sebanyak 18 peserta 

(81,8%) menyatakan belum pernah membuat konten promosi produk/jasa, 19 peserta (86,4%) belum 

pernah menyusun kalender konten, dan 17 peserta (77,3%) belum memahami teknik dasar penulisan 
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caption seperti hook dan call to action (CTA). Kondisi ini selaras dengan literatur yang menekankan 

bahwa pekerja migran perlu penguatan literasi digital agar mampu memanfaatkan media sosial secara 

produktif untuk pengembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan (Effendi et al., 2021). Mereka 

belum terlalu memahami manfaat komunikasi digital, membuat unggahan media sosial yang 

menarik, atau menemukan target pasar mereka khususnya untuk promosi produk ataupun 

jasa (Fitriasari et al., 2025). Berdasarkan penggalian yang kami lakukan sebelumnya hal 

tersebut sesuai dengan permasalahan yang ada pada pekerja migran Indonesia di  Hadirnya 

media sosial  memungkinkan wisatawan berhubungan dengan teman atau pemandu lokal, 

semuanya menjadi lebih mudah dan lebih mudah diakses. Adanya kemampuan untuk 

mengoptimalkan media sosial sebagai platform pemasaran digital mampu meningkatkan  

kompetivitas pasar (Lakshani et al., 2023). Sapta Pesona juga merupakan kerangka sadar 

wisata yang menekankan tujuh standar kondisi dan perilaku pelayanan destinasi agar 

wisatawan merasa nyaman dan memiliki pengalaman yang berkesan: aman, tertib, bersih, 

sejuk, indah, ramah, dan kenangan. Selain itu, hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa 

penerapan elemen Sapta Pesona dinilai baik oleh wisatawan dan dikaitkan dengan persepsi 

positif terhadap kualitas destinasi, terutama dalam hal objek wisata pantai (Ningrum et al., 

2024) dan pada destinasi agroeduwisata berbasis masyarakat yang menempatkan partisipasi 

komunitas sebagai prasyarat pariwisata berkelanjutan (Djuwendah et al., 2024) 

Keamanan membuat pikiran tenang, ketertiban dan kebersihan membuat lingkungan 

lebih nyaman, kesejukan dan keindahan menyenangkan mata dan hati, keramahan 

memperkuat hubungan sosial, dan pengalaman yang indah meninggalkan kesan yang abadi 

(Sudarsih & Widisuseno, 2024). Berdasarkan studi terdahulu yang dilakukan di tempat 

wisata seperti Gunung Bromo menunjukkan bahwa menggabungkan elemen-elemen ini 

dapat membuat wisatawan lebih setia dan puas (Sari et al., 2025). Selain itu, Pokdarwis 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat sangat penting untuk menjaga kualitas layanan 

dan memasukkan Sapta Pesona ke dalam adat istiadat setempat (Khosihan, 2022; Mistriani 

et al., 2024). Pengenalan prinsip Sapta Pesona bukan hanya ide moral tetapi juga strategi 

praktis untuk menciptakan pengalaman yang membuat orang kembali. 

Peluang baru dalam industri digital, seperti bisnis pendamping wisata atau teman wisata, 

telah muncul sebagai hasil dari tren wisata yang lebih personal dan berbasis pengalaman 

budaya. Semakin banyak orang yang menginginkan pengalaman perjalanan yang 

dipersonalisasi dan semakin banyak wisatawan kontemporer yang menginginkan rencana 

perjalanan yang disesuaikan daripada paket wisata standar adalah salah satu perkembangan 
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terpenting yang mempengaruhi industri pendamping wisata. Hal ini meningkatkan 

kebutuhan akan pemandu lokal dan pendamping yang dapat memberikan perhatian penuh 

kepada setiap pengunjung dan memberi tahu orang dalam tentang tempat wisata (Fadli et al., 

2022; Zhang, 2012). Ekosistem layanan pendamping wisata semakin berkembang, termasuk 

wisata kesehatan dan medis. Negara-negara seperti Turki dan Iran semakin gencar 

mempromosikan wisata terkait kesehatan, dengan layanan pendamping memainkan peran 

penting dalam memberikan akses ke fasilitas perawatan kesehatan, program kesehatan, atau 

tempat peristirahatan pemulihan (Pirzada, 2022; Shojaei et al., 2023). Perubahan ini terutama 

terlihat di Indonesia, di mana beragam lanskap budaya dan alam menarik berbagai jenis wisatawan, 

masing-masing dengan kebutuhan dan minat mereka sendiri. 

Bagi perempuan pekerja migran Indonesia (PMI) di Kuala Lumpur, peluang ini sangat 

relevan. Banyak dari mereka mengetahui tempat wisata lokal dengan baik, dan mereka 

memiliki waktu luang yang terbatas tetapi dapat diantisipasi, seperti hari libur kerja. Dengan 

pelatihan dan pendampingan yang tepat, mereka dapat mengelola bisnis jasa ini tanpa 

meninggalkan pekerjaan utama mereka. Bisnis ini tidak hanya dapat meningkatkan 

pendapatan individu, tetapi juga dapat membangun hubungan sosial di antara komunitas dan 

mengajarkan wisatawan asing tentang budaya Indonesia. Melihat banyak peluang, model 

bisnis "Kawan Jalan" digital ini layak untuk diterapkan. Ini dapat dikomunikasikan melalui 

media sosial untuk mempromosikan destinasi wisata, memesan layanan, dan berbagi 

pengalaman. Dengan menggunakan platform digital, PMI dapat memperoleh keterampilan 

yang relevan untuk ekonomi digital kontemporer. 

Tujuan utama proyek pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu pekerja migran 

Indonesia (PMI) menjadi lebih mandiri secara ekonomi dengan mengajarkan mereka cara 

menggunakan teknologi dan memberikan ide bisnis berbasis pariwisata. Tujuan utama 

kegiatan ini adalah: (1) mengajarkan orang cara membuat materi media sosial bertema 

pariwisata yang bermanfaat bagi wisatawan dengan anggaran terbatas, seperti menentukan 

siapa target audiens mereka dan membuat persona pelanggan; (2) Membantu peserta 

mempelajari prinsip-prinsip Sapta Pesona dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan dalam bisnis jasa pariwisata; (3) Membantu 

peserta menemukan ide bisnis "Kawan Jalan" sebagai model bisnis jasa bantuan pariwisata 

yang fleksibel, berbasis pengalaman budaya, dan non-arus utama; dan (4) Memberikan 

peserta alat-alat praktis seperti template kalender konten, kumpulan hook dan Call to Action 
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(CTA), serta panduan layanan yang mengesankan untuk membantu mereka menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari dengan segera dan secara berkelanjutan. 

MASALAH 

Problem utama dengan kegiatan ini adalah literasi digital peserta untuk membuat 

konten wisata di Instagram dan TikTok. Pertama, seberapa luas pengetahuan digital peserta 

saat membuat konten promosi? Menurut penilaian awal tim yang dilakukan melalui 

kuesioner pra-pelatihan dan diskusi singkat (n = 22), 18 peserta (81,8%) belum pernah 

membuat konten promosi barang atau jasa, 19 peserta (86,4%) belum menyusun kalender 

konten, dan 17 peserta (77,3%) belum memahami teknik dasar penulisan caption, seperti 

hook dan call to action (CTA). Kedua, tantangan apa yang dihadapi mereka? Hasil awal 

menunjukkan bahwa ada beberapa tantangan. Ini termasuk kekurangan pengetahuan tentang 

strategi konten (termasuk menentukan audiens, tujuan, dan format), keterampilan dasar 

teknis (termasuk pengambilan gambar dan penyuntingan video singkat), dan kesulitan 

membuat narasi promosi yang tetap natural dan sesuai dengan karakter audiens. Ketiga, 

kekurangan kemampuan apa yang ditemukan sebelum pelatihan? Sehubungan dengan 

kecenderungan peserta untuk menggunakan media sosial untuk dokumentasi pribadi, 

terdapat perbedaan antara akses dan pemanfaatan media sosial yang efektif untuk promosi. 

Kemampuan untuk membuat pilar konten, membuat rencana unggahan terukur, dan 

menghasilkan konten utuh (visual – caption - CTA) yang sesuai dengan persona audiens 

adalah salah satu dari keterbatasan tersebut. Menurut literatur, peningkatan literasi digital 

diperlukan agar pekerja migran dapat memanfaatkan media sosial secara efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan usaha (Effendi et al., 2021). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara partisipatif dan 

praktis untuk menjawab kebutuhan Pekerja Migran Indonesia (PMI) perempuan dalam 

memperoleh literasi digital dan peluang usaha baru. Kegiatan ini dilaksanakan selama tujuh 

sesi pelatihan tatap muka di Kuala Lumpur, dengan dukungan dari Sanggar Bimbingan 

Sungai Mulia 5 di bawah naungan Cabang Istimewa Muslimat NU Malaysia. Metode yang 

kami gunakan dalam pengabdian ini adalah pendidikan masyarakat dan konsultasi. Pelatihan 

ini bersifat kolaboratif dan berbasis pengalaman, mengutamakan metode belajar aktif 

melalui praktik langsung. Fokus utama adalah transfer pengetahuan secara praktis mengenai 
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pembuatan konten media sosial pariwisata dan perancangan model usaha jasa “Kawan 

Jalan.” 

 

a. Subjek dan Lokasi 

Kegiatan ini diikuti oleh 100 orang Ibu PMI yang tergabung sebagai binaan tetap 

Sanggar Sungai Mulia 5, di Kuala Lumpur yang tersebar di beberapa wilayah. Peserta dibagi 

ke dalam beberapa kelas pelatihan dengan bidang ilmu yang berbeda. Kelas kami dihadiri 

oleh 22 peserta dan berlokasi di Langgar / Mushola dengan alamat 36a, Lorong Sungai Mulia 

5, Kampung Sungai Mulia, 53000 Kuala Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, 

Malaysia, Kuala lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala Lumpus, Malaysia.  

 Pengabdian ini dilakukan mulai jam 09.00 dan selesai pada jam 12.30, dengan uraian 

sebagai berikut: 

Sesi 1. Perkenalan, Ice Breaking, dan Pengenalan Program 

Kegiatan diawali dengan perkenalan antara tim fasilitator dan peserta untuk membangun 

kedekatan dan mencairkan suasana. Ice breaking dilakukan dalam bentuk permainan 

sederhana dan komunikasi dua arah. Selanjutnya peserta dikenalkan pada latar belakang 

program, tujuan pelatihan, dan peluang bisnis jasa pendamping wisata sebagai solusi 

ekonomi kreatif yang fleksibel. 

Sesi 2. Konsep Layanan dan Desain Produk Kawan Jalan 

Fasilitator menyampaikan materi tentang tren pariwisata berbasis pengalaman dan 

memperkenalkan konsep "Kawan Jalan". Peserta diajak memetakan bentuk layanan jasa 

yang mungkin ditawarkan. Diskusi kelompok dilakukan untuk merancang bentuk layanan 

yang fleksibel dan sesuai dengan latar belakang peserta. 

Sesi 3. Pemasaran Dasar dan Segmentasi Pelanggan (Customer Persona) 

Peserta mempelajari prinsip pemasaran dasar, mulai dari pentingnya mengenal pelanggan 

hingga menyusun persona konsumen. Kegiatan dilengkapi dengan worksheet untuk 

memetakan audiens ideal bagi layanan "Kawan Jalan" dan menentukan gaya komunikasi 

yang tepat. 

Sesi 4. Konten Pariwisata Digital untuk Instagram dan Tiktok 

Fokus sesi ini adalah pembuatan konten yang sesuai dengan karakteristik wisatawan low 

budget di media sosial. Peserta menyusun pilar konten dan kalender konten mingguan 

menggunakan template. Mereka juga mengembangkan bank ide konten serta melakukan 

simulasi caption pendek. 
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Sesi 5.  Operasional Layanan dan Pengalaman Pelanggan 

Materi difokuskan pada standar pelayanan wisata yang baik. Peserta mempelajari bagaimana 

membangun pengalaman pelanggan positif, termasuk pembuatan caption yang efektif 

melalui penggunaan hook dan call-to-action (CTA). Simulasi pelayanan dilakukan untuk 

menilai kualitas interaksi. 

Sesi 6. Sapta Pesona sebagai Standar Kualitas Pengalaman Wisata Bisnis Jasa “Kawan  

Jalan” 

Peserta belajar tentang Sapta Pesona dan bagaimana prinsip-prinsipnya dapat diterapkan 

dalam praktik jasa wisata. Melalui role-play, peserta mempraktikkan pelayanan wisata 

berbasis nilai Sapta Pesona: keramahan, kenyamanan, dan pengalaman yang berkesan. 

Sesi 7. Ramah Tamah dan Umpan Balik Peserta 

Sesi terakhir ditutup dengan kegiatan ramah tamah informal. Peserta diminta menyampaikan 

pesan dan kesan mereka dalam bentuk video pendek. Selain itu, mereka mengisi Google 

Form untuk memberikan umpan balik terhadap pelatihan. Tim pengabdian melakukan 

evaluasi partisipasi dan dampak melalui refleksi terbuka. 

Terdapat beberapa indikator keberhasilan yang kami tetapkan dalam implementasi 

pelatihan ini, yaitu: 1. Pemahaman konsep konten pariwisata dimana peserta mampu 

menjelaskan komponen dasar dari konten digital pariwisata yang efektif; 2. Kemampuan 

menyusun strategi konten yang dievaluasi dari hasil penyusunan kalender konten, bio media 

sosial, dan rencana unggahan yang mengintegrasikan persona audiens sederhana; 3. Minat 

dan kesiapan membuka jasa “Kawan Jalan” diukur dari partisipasi aktif dalam simulasi 

layanan dan rencana implementasi setelah pelatihan. Selain itu, tingkat keterlibatan peserta, 

kehadiran yang konsisten selama tujuh sesi, serta keberhasilan menyelesaikan tugas praktik 

menjadi tolok ukur tambahan. Pengumpulan umpan balik melalui Google Form dan 

dokumentasi video juga digunakan sebagai bahan evaluasi dampak kegiatan secara kualitatif 

dan berkelanjutan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung dalam tujuh 

sesi yang dirancang secara bertahap dan sistematis. Setiap sesi memberikan kontribusi 

berbeda dalam pencapaian kompetensi peserta, baik dari sisi pemahaman konseptual 

maupun keterampilan praktis. Secara umum, seluruh peserta mengikuti pelatihan secara aktif 

dan menunjukkan antusiasme tinggi. Hal ini tercermin dari tingkat kehadiran yang konsisten 
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serta keterlibatan dalam diskusi dan praktik. Dari hasil pengamatan langsung fasilitator, 

peserta tampak memahami dasar-dasar pemasaran digital dan mampu mengaitkan materi 

dengan situasi nyata yang mereka alami sebagai PMI. 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pengenalan Pemateri, Materi dan Ice Breaking 

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

Pada sesi awal, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap ide usaha “Kawan Jalan” 

karena konsep ini dinilai realistis dan sesuai dengan waktu luang mereka. Diskusi mengenai 

jenis layanan yang dapat ditawarkan juga memunculkan berbagai ide orisinal, seperti wisata 

kuliner murah, tur belanja hemat, hingga wisata religi di kawasan Kuala Lumpur. 

 

 

Gambar 2. Pemberian Konten Layanan Desain Produk oleh Ibu Raisa Fitri dan 

Materi Operasional Layanan oleh Ibu Zenita Afifah F. 

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

Selanjutnya peserta mempelajari konsep pemasaran dasar, yang terdiri dari proses 

identifikasi untuk memetakan pelanggan yang sesuai dengan layanan yang ditawarkan 

hingga menyusun persona konsumen. Kegiatan dilengkapi dengan worksheet untuk 
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memetakan audiens ideal bagi layanan "Kawan Jalan" dan menentukan gaya komunikasi 

yang tepat. Dalam sesi penyusunan persona konsumen dan bio media sosial, sebagian besar 

peserta berhasil membuat profil yang mencerminkan nilai personal sekaligus informatif.  

 

Gambar 3. Pemberian Konten Pemasaran Dasar dan Segmentasi Pelanggan oleh Ibu 

Mar’atul Fahimah  

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

Beberapa contoh bio yang ditulis peserta menunjukkan kreativitas dan kedekatan 

dengan target audiens, misalnya: “Temani jalan-jalan hemat di KL, serasa bareng sahabat!”. 

Selanjutnya, dalam latihan menyusun kalender konten, peserta secara berkelompok mampu 

menyusun ide unggahan selama satu minggu, lengkap dengan waktu publikasi dan jenis 

kontennya. Meskipun beberapa peserta masih memerlukan bimbingan teknis dalam 

penggunaan perangkat digital, mereka berhasil menyusun konten menggunakan format cetak 

terlebih dahulu. 

 

Gambar 4. Pemberian Konten Pariwisata Digital oleh Ibu Catharina Aprilia Hellyani 

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

Simulasi pelayanan berbasis Sapta Pesona juga berjalan baik. Peserta memahami 

pentingnya keramahan dan kenyamanan dalam melayani wisatawan. Melalui role-play, 

mereka mempraktikkan sapaan yang sopan, bahasa tubuh yang ramah, serta pengetahuan 

dasar tentang tempat wisata yang akan dikunjungi. Untuk memastikan bahwa hasil evaluasi 

tidak hanya menunjukkan "pelatihan menyenangkan", tim membedakan hasil kepuasan, 
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yang mencakup kepuasan peserta dan hasil belajar. Menurut umpan balik yang dikumpulkan 

melalui Google Form, 81,8% peserta menilai pelatihan sebagai "sangat bermanfaat", 

sedangkan sisanya menilai pelatihan sebagai "cukup bermanfaat". 

 

Gambar 5. Pemberian Materi Sapta Pesona oleh Bpk Rhiza Eka Purwanto 

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

Untuk mengetahui penerimaan peserta terhadap materi, metode, dan fasilitasi, data ini 

ditempatkan sebagai evaluasi level reaksi (reaction). Tim menilai keterampilan peserta 

melalui produk kerja mereka selama sesi praktik sebagai learning outcome. Peserta membuat 

kalender konten untuk tiga kali posting dan membuat rencana konten yang lengkap dengan 

elemen visual, hook, dan CTA. Rubrik sederhana digunakan untuk memeriksa produk ini 

kemudian. Ini termasuk kesesuaian dengan persona audiens, kejelasan pesan, kekuatan hook, 

relevansi CTA, dan keterbacaan caption. Kerangka evaluasi pelatihan membedakan level 

reaksi (reaction) dan pembelajaran (learning) untuk menilai efektivitas program. Pemisahan 

indikator reaksi dan pembelajaran ini sejalan (Heydari et al., 2019). 

 

Gambar 6 Hasil Kerja Salah Satu Kelompok Peserta 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2026) 
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Pelatihan ini berhasil menambah wawasan baru dan peserta berminat untuk 

mengikuti program lanjutan. Selain itu peserta menilai bahwa materi yang disampaikan 

mudah untuk dipahami, hal ini dikarenakan sebagian besar peserta merupakan pengguna 

Instagram dan Tiktok. Berdasarkan penggalian yang kami lakukan, peserta menggunakan 

Tiktok dan Instagram untuk menyimpan acara khusus seperti liburan, pengajian, atau bahkan 

sekedar iseng melakukan update status dengan lagu yang sedang ngetrend di 

Tiktok.  Dengan adanya materi ini, peserta lebih mampu untuk mengoptimalkan media 

sosialnya yang berpotensi untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya ditemukan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan 

kesiapan individu dalam mengadopsi teknologi dan memulai usaha mikro (M.Masrukhan, 

2025; Sopingi et al., 2025). Selain itu, penerapan prinsip Sapta Pesona dalam jasa wisata 

telah terbukti meningkatkan pengalaman pelanggan dan loyalitas wisatawan 

(Trihayuningtyas et al., 2024). 

 

Gambar 7. Pendampingan Peserta untuk Praktek  

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

 

Gambar 8. Hasil Feedback Peserta Pelatihan  

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 
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Gambar 9. Daftar Hadir Peserta Pelatihan 

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa PMI perempuan memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai pelaku usaha jasa pariwisata berbasis 

pengalaman lokal. Dengan pendekatan pelatihan yang tepat, dukungan komunitas, dan 

literasi digital yang memadai, mereka dapat menciptakan peluang ekonomi baru yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

Gambar 10. Dokumentasi Bersama Peserta di Akhir Acara 

Sumber: Dokumentasi tim PKM (2026) 

 

KESIMPULAN 

Program pelatihan untuk pekerja migran perempuan Indonesia (PMI) di Kuala 

Lumpur berhasil meningkatkan literasi digital, pemahaman tentang strategi promosi konten 

pariwisata, dan kesiapan untuk memulai bisnis pendamping wisata Kuala Lumpur berbasis 

destinasi low budget. Peserta dapat memahami target audiens, membuat kalender konten, 

dan membuat konten yang relevan di media sosial seperti Instagram dan TikTok dengan 
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menggunakan pendekatan praktis dan partisipatif. Selain itu, penerapan nilai-nilai Sapta 

Pesona dalam industri layanan wisata meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menciptakan pengalaman pelanggan yang menyenangkan dan berkesan. Umpan balik 

peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memberi mereka informasi baru, 

tetapi juga memberi mereka rasa percaya diri yang lebih besar dan mendorong mereka untuk 

melihat peluang untuk membangun bisnis mereka sendiri. Hal ini menegaskan kemungkinan 

PMI dapat menjadi tidak hanya pengguna teknologi tetapi juga aktor aktif dalam ekonomi 

digital yang inklusif. 

Kami berharap manfaat pelatihan ini dapat terus berkesinambungan melalui 

mentoring digital, pelatihan lanjutan, atau kolaborasi lintas komunitas PMI yang memiliki 

minat serupa dalam bidang pariwisata. Tempat untuk berbagi konten, inspirasi, dan 

kesempatan kerja sama dapat ditemukan di platform komunikasi online seperti forum online 

atau grup WhatsApp. Selain itu, disarankan agar program pemberdayaan PMI memasukkan 

pelatihan literasi digital berbasis potensi lokal ke dalam program pendidikan. Oleh karena 

itu, inisiatif ini bukan hanya aktivitas sementara, namun dapat berkembang menjadi gerakan 

komunitas yang memberdayakan, menghasilkan, dan memiliki dampak ekonomi yang 

signifikan di tengah kendala yang dihadapi pekerja migran khususnya di Kuala Lumpur. 
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